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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian standar pada pagar 

perimeter sebagai bagian dari sistem pengawasan dan pengamanan secara fisik 

di Bandar Udara Internasional Kualanamu, melalui observasi langsung, 

wawancara dengan personil Public Security, serta gap analysis berdasarkan 

standar regulasi yang berlaku, khususnya Peraturan Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara Nomor KP 601 Tahun 2015 Tentang Standar Pagar untuk 

Daerah Keamanan Terbatas (Security Restricted Area) Bandar Udara dan PM 33 

Tahun 2015. Dengan mempertimbangkan seluruh hasil observasi, wawancara, 

dan analisis kesenjangan, maka dapat dirangkum beberapa simpulan utama 

berikut ini: 

1. Kondisi Aktual Pagar Perimeter serta Fasilitas Pendukung 

Berdasarkan temuan dari observasi lapangan dan wawancara dengan 

personil Public Security, dapat disimpulkan bahwa pagar perimeter dan 

fasilitas pendukungnya di Bandar Udara Internasional Kualanamu belum 

sepenuhnya memenuhi standar keamanan sebagaimana diatur dalam 

regulasi yang berlaku. Beberapa pagar perimeter mengalami kerusakan, 

terutama pada bagian kawat berduri yang telah kendur, terputus, bahkan 

hilang di sejumlah titik. Selain itu, masih terdapat celah di saluran 

pembuangan atau drainase serta pepohonan tinggi yang menghalangi 

visibilitas pengawasan. Meski ketinggian pagar telah sesuai, kelemahan-

kelemahan tersebut secara nyata menciptakan potensi akses ilegal ke area 

terbatas, yang dapat mengancam keselamatan operasional penerbangan. 

Adapun CCTV yang terpasang pada setiap titik pagar perimeter saat ini 

belum sepenuhnya mampu untuk mempermudah pengawasan dari personel 

Public Security. Hal itu disebabkan masih banyak CCTV yang rusak, 

tertutup oleh pepohonan serta tidak terpasang. Minimnya pencahayaan 

malam hari dan keberadaan pos penjagaan yang tidak difungsikan secara 

aktif turut memperbesar titik buta atau blind spot pengawasan. Gap analysis 
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menunjukkan adanya ketimpangan signifikan antara kondisi aktual dan 

standar ideal pengawasan perimeter. Beberapa pos penjagaan yang tersebar 

di sepanjang perimeter pun tidak difungsikan sebagaimana mestinya. Selain 

dalam kondisi kosong tanpa petugas, pos-pos tersebut juga tidak dilengkapi 

dengan sarana pendukung seperti alat komunikasi, pencahayaan, toilet, 

maupun ruang istirahat sementara. Ketidaklayakan fasilitas ini 

menyebabkan petugas enggan menempatinya, sehingga area sekitar pos 

menjadi tidak terawasi secara optimal. Akibatnya, respons keamanan 

terhadap potensi ancaman menjadi lambat, terutama di area yang jauh dari 

terminal utama dan rawan diakses oleh pihak yang tidak berwenang. 

2. Pemenuhan Standar pada Pagar Perimeter 

Hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa pagar perimeter di Bandar 

Udara Internasional Kualanamu belum sepenuhnya memenuhi standar 

sebagaimana yang ditetapkan dalam regulasi, seperti KP 601 Tahun 2015 

dan PM 33 Tahun 2015. Beberapa bagian pagar mengalami kerusakan, 

kendur, bahkan kehilangan elemen penting seperti kawat berduri. Selain itu, 

masih terdapat titik-titik yang belum dilengkapi dengan fasilitas pendukung 

keamanan seperti pencahayaan memadai dan kamera pengawas. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun secara umum pagar telah dibangun, namun 

dari segi kelayakan dan pemenuhan standar, masih diperlukan banyak 

perbaikan agar fungsinya sebagai pengaman utama benar-benar efektif. 

3. Dampak Ketidaksesuaian pada Pagar perimeter 

Pagar perimeter yang belum sesuai standar ternyata memberi dampak yang 

cukup serius terhadap keamanan dan keselamatan penerbangan. Ketika 

pagar dalam kondisi rusak, tidak lengkap, atau tanpa perlindungan tambahan 

seperti kawat berduri, maka area terbatas bandara menjadi lebih rentan 

terhadap penyusupan atau akses yang tidak sah. Hal ini tentu bisa 

mengganggu operasional dan bahkan membahayakan keselamatan. Artinya, 

pagar bukan hanya soal pembatas fisik, tetapi menjadi garda terdepan dalam 

menjaga keamanan bandara secara menyeluruh. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dan simpulan dari penelitian ini, penulis 

menyampaikan beberapa rekomendasi yang dapat dijadikan acuan strategis bagi 

personil Public Security Bandar Udara Internasional Kualanamu guna 

meningkatkan efektivitas sistem pengamanan perimeter secara menyeluruh: 

1. Pemeriksaan dan Perawatan Rutin Pagar serta Fasilitas Pendukung 

Pihak bandara terutama personel Public Security sebaiknya secara rutin 

memeriksa kondisi pagar perimeter dan seluruh fasilitas pendukung di 

sekitarnya. Langkah ini bertujuan memastikan bahwa semua sarana masih 

berfungsi dengan baik dan sesuai dengan standar keamanan. Jika ditemukan 

kerusakan atau gangguan fungsi, perbaikan sebaiknya segera dilakukan agar 

tidak menimbulkan celah yang bisa dimanfaatkan oleh individu yang tidak 

bertanggung jawab.  

2. Penyediaan dan Pemerataan Fasilitas Keamanan Pendukung 

Fasilitas pengawasan seperti CCTV, lampu penerangan, dan alat komunikasi 

perlu dipastikan tersedia di seluruh area perimeter, terutama di titik-titik yang 

rawan. Disarankan penggunaan CCTV dengan fitur night vision dan koneksi 

langsung ke control room untuk mendukung pengawasan selama 24 jam. 

Sementara itu, sistem penerangan dapat memanfaatkan energi surya sebagai 

solusi efisien dan berkelanjutan. Ketersediaan sarana ini menjadi bagian 

penting dari sistem deteksi dini terhadap aktivitas mencurigakan. 

3. Perbaikan dan Pengaktifan Kembali Pos Penjagaan 

Banyak pos penjagaan yang saat ini tidak terpakai atau berfungsi karena 

kondisi bangunan yang kurang layak atau minim fasilitas. Oleh karena itu, 

diperlukan perbaikan atau renovasi menyeluruh agar pos-pos tersebut kembali 

bisa digunakan secara optimal. Fasilitas pendukung seperti alat komunikasi, 

pencahayaan, toilet, dan ruang istirahat juga perlu dilengkapi agar petugas 

merasa nyaman dan siap siaga dalam menjalankan tugas pengamanan di 

lapangan. 

4. Evaluasi Rutin dan Audit Keamanan Perimeter 

Evaluasi secara berkala terhadap pagar perimeter, CCTV, lampu penerangan, 

serta kinerja petugas keamanan menjadi langkah penting dalam menjaga 
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efektivitas sistem pengamanan. Pemeriksaan ini idealnya dilakukan 

setidaknya setiap tahun, mencakup seluruh area perimeter dengan perhatian 

khusus pada titik rawan. Setiap hasil evaluasi sebaiknya didokumentasikan 

secara sistematis untuk menjadi dasar perencanaan perbaikan ke depannya, 

sekaligus mengantisipasi potensi gangguan sebelum benar-benar terjadi. 

5. Pemanfaatan Teknologi CCTV AI-Tracking (Auto Follow Camera) 

Untuk meningkatkan efektivitas pengawasan, penggunaan teknologi CCTV 

berbasis kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI-tracking) dapat 

menjadi solusi modern yang layak dipertimbangkan. Teknologi ini 

memungkinkan kamera mengikuti pergerakan objek atau individu secara 

otomatis, terutama jika dinilai mencurigakan. Dengan sistem deteksi gerak 

dan pelacakan otomatis ini, pengawasan menjadi lebih dinamis, mengurangi 

area blind spot, dan mempercepat respons terhadap potensi pelanggaran 

keamanan.  
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 LAMPIRAN 

 

Lampiran A Peraturan Menteri Nomor 33 Tahun 2015 
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Lampiran B Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan  
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Lampiran C Dokumentasi dan Transkrip Wawancara 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Narasumber 1 

Nama   : Ikhwanuddin Ritonga 

Pekerjaan : Airport Public Security 

Jabatan : Public Security Assistant 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kondisi pagar perimeter di 

Bandar Udara Internasional 

Kualanamu telah memenuhi 

standar yang berlaku sesuai 

ketentuan yang ditetapkan? 

Kondisi Pagar Perimeter di 

Bandara Kualanamu sendiri 

hampir memenuhi standar namun 

ada juga yang belum sesuai seperti 

di dekat runway masih banyak 

pagar yang ada celah nya terus 

masih ada yang rusak lalu di 

Daerah Terkendali juga banyak 

sekali kondisi pagar yang tidak 

sesuai dengan standar 

Bagaimana tim Public Security 

melakukan pengamanan dan 

pengawasan di pagar perimeter 

guna mencegah adanya tindakan 

melawan hukum? 

Pengamanan dan pengawasan 

yang dilakukan oleh tim Public 

Security ada 2, yaitu patroli rutin 

tiga kali sehari dan penjagaan di 

pos yang telah disediakan di 

seluruh area perimeter. 

Apakah terdapat teknologi atau 

sistem keamanan tertentu yang 

diterapkan pada pagar perimeter 

untuk memantau serta menjaga 

area di sekitarnya? 

Di area perimeter bandara 

kualanamu sudah tersedia sistem 

keamanan berupa CCTV dan 

lampu penerangan sebagai sumber 

penerangan di malam hari namun 

beberapa unit CCTV dan lampu 
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masih terhalang oleh pohon 

terutama di area dekat runway. 

Apakah ada evaluasi berkala atau 

perawatan berkala pada pagar 

perimeter di bandara? 

Untuk evaluasi berkala itu ada 

namun jadwalnya tidak tetap dan 

perawatan pada pagar perimeter 

sendiri tidak ada. 

Kapan biasanya dilakukan 

perbaikan atau perawatan jika 

ditemukan kerusakan pada pagar? 

Setelah ada laporan resmi dari tim 

Public Security tentang kerusakan 

pada pagar perimeter, akan 

diadakan perbaikan namun 

memerlukan waktu dalam proses 

pengajuan laporan yang cukup 

Panjang. 
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2. Narasumber 2 

Nama   : Togar Bresman Sinurat 

Pekerjaan : Airport Public Security 

Jabatan : Public Security Supervisor Group 2 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kondisi pagar perimeter di 

Bandar Udara Internasional 

Kualanamu telah memenuhi 

standar yang berlaku sesuai 

ketentuan yang ditetapkan? 

Untuk kondisi pagar perimeter di 

bandara ini semuanya sudah 

memenuhi standar, kecuali di area 

runway dan Daerah Terkendali, itu 

banyak sekali pagar yang rusak, 

tidak terawat, tidak ada kawat 

diatasnya, intinya belum sesuai 

dengan standar. 

Bagaimana tim Public Security 

melakukan pengamanan dan 

pengawasan di pagar perimeter 

guna mencegah adanya tindakan 

melawan hukum? 

Tim Public Security melaksanakan 

patroli rutin tiga kali sehari 

sebagai bentuk pengawasan serta 

penjagaan di pos yang tersebar di 

area perimetter 

Apakah terdapat teknologi atau 

sistem keamanan tertentu yang 

diterapkan pada pagar perimeter 

untuk memantau serta menjaga 

area di sekitarnya? 

Di area perimeter sudah tersedia 

CCTV serta lampu juga di setiap 

sisi pagar perimeter namun 

beberapa diantaranya ada yang 

tidak berfungsi bahkan tidak 

diganti atau dipasang lagi setelah 

rusak atau diperbaiki. 

Apakah ada evaluasi berkala atau 

perawatan berkala pada pagar 

perimeter di bandara? 

Untuk perawatan pada pagar 

perimeter secara berkala itu tidak 

ada. Yang ada hanya evaluasi 

berkala saja namun tidak menentu. 
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Kapan biasanya dilakukan 

perbaikan atau perawatan jika 

ditemukan kerusakan pada pagar? 

Perbaikan tidak langsung 

dilakukan karna harus menunggu 

persetujuan dari pihak bandara 

yang mengelola fasilitas di 

bandara. 

 

3. Narasumber 3 

Nama   : Muhammad Irfan Afandi 

Pekerjaan : Airport Public Security 

Jabatan : Public Security Supervisor Group 4 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kondisi pagar perimeter di 

Bandar Udara Internasional 

Kualanamu telah memenuhi 

standar yang berlaku sesuai 

ketentuan yang ditetapkan? 

Pagar perimeternya sendiri ada 

yang sesuai ada yang belum, 

fasilitas keamanannya juga belum 

memenuhi standar sehingga 

kondisi pagar perimeter belum 

memenuhi standar. 

Bagaimana tim Public Security 

melakukan pengamanan dan 

pengawasan di pagar perimeter 

guna mencegah adanya tindakan 

melawan hukum? 

Tim Public Security melaksanakan 

patroli rutin pada pagi, siang dan 

malam serta melakukan 

dokumentasi sebagai laporan 

patroli menggunakan timestamp 

dan dikirim di whatsapp chat 

group.2 

Apakah terdapat teknologi atau 

sistem keamanan tertentu yang 

diterapkan pada pagar perimeter 

untuk memantau serta menjaga 

area di sekitarnya? 

Ada sistem keamanan berupa 

CCTV dan lampu penerangan 

yang tersebar di seluruh area 

perimeter namun beberapa sudah 
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tidak berfungsi dan ada CCTV 

serta lampu yang tertutup pohon. 

Apakah ada evaluasi berkala atau 

perawatan berkala pada pagar 

perimeter di bandara? 

Untuk evaluasi berkala itu ada 

namun untuk pelaksanannya tidak 

rutin bahkan seringkali diabaikan. 

Untuk perawatan sendiri itu belum 

ada 

Kapan biasanya dilakukan 

perbaikan atau perawatan jika 

ditemukan kerusakan pada pagar? 

Dilakukan perbaikan namun 

memakan waktu beberapa hari 

bahkan lebih tergantung respons 

dari pihak bandara yang juga 

mengelola fasilitas di bandara ini. 

 

4. Narasumber 4 

Nama   : Joko Saputra 

Pekerjaan : Airport Public Security 

Jabatan : Pelaksana Junior Avsec 

 

Hasil Wawancara 

Pertanyaan Jawaban 

Apakah kondisi pagar perimeter di 

Bandar Udara Internasional 

Kualanamu telah memenuhi 

standar yang berlaku sesuai 

ketentuan yang ditetapkan? 

Kondisi pagar perimeter hampir 

seluruhnya belum sesuai dengan 

standar termasuk fasilitasa 

keamanan tambahan dikarenakan 

kurangnya perawatan yang intensif 

sehingga beberapa pagar banyak 

yang tidak terawat hingga rusak 

Bagaimana tim Public Security 

melakukan pengamanan dan 

pengawasan di pagar perimeter 

Tim Public Security melakukan 

pengawasan melalui pos penjagaan 

yang terdapat di beberapa titik area 

perimeter juga melakukan patrol 



50 
 

 
 

guna mencegah adanya tindakan 

melawan hukum? 

pada pagi, siang dan malam. 

Untuk laporan kegiatan 

menggunakan dokumentasi dari 

Timestamp dan dikirim melalui 

whatsapp group chat. 

Apakah terdapat teknologi atau 

sistem keamanan tertentu yang 

diterapkan pada pagar perimeter 

untuk memantau serta menjaga 

area di sekitarnya? 

Ada CCTV dan lampu penerangan 

di setiap pagar namun masih 

banyak yang tertutup pohon bahkan 

tidak terpasang di beberapa titik 

area perimeter 

Apakah ada evaluasi berkala atau 

perawatan berkala pada pagar 

perimeter di bandara? 

Dulu ada dijalankan evaluasi 

berkala namun sekarang sudah 

jarang atau mungkin tidak 

dilakukan sama sekali, untuk 

perawatan berkala itu tidak ada. 

Kapan biasanya dilakukan 

perbaikan atau perawatan jika 

ditemukan kerusakan pada pagar? 

Tidak, seringkali ditunda 

perbaikan pada pagar terlebih lagi 

pada pagar atau fasilitas yang 

rusaknya mungkin masih ringan. 

 

DOKUMENTASI WAWANCARA 
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Lampiran D Dokumentasi area Pagar Perimeter 
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Lampiran E Hasil Cek Plagiarisme 
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Lampiran F Lembar Bimbingan Tugas Akhir 
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